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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk kekeliruan anak usia 10-11 tahun dalam menulis karangan 
faktual ragam eksplanasi serta menjelaskan dan mendeskripsikan penyebab adanya kekeliruan dan upaya yang 
dapat dilakukan oleh guru dan siswa agar kekeliruan menulis karangan faktual ragam eksplanasi dapat 
diminimalisasi. Penelitian ini merupakan studi kasus dengan data penelitian berupa kekeliruan menulis 
karangan faktual ragam eksplanasi. Langkah-langkah studi kasus: (1) Menentukan dan mendefenisikan 
pertanyaan penelitian. (2) Menentukan disain dan instrumen penelitian. (3) Mengumpulkan data. (4) 
Menentukan teknik analisis data. (5) Mempersiapkan laporan studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan tes. Uji validitas data yang digunakan adalah metode tringulasi, review informan, 
dan intrarater. Temuan penelitian ini, yaitu: anak merasa mampu menulis karangan faktual ragam eksplanasi, 
nyatanya ditemukan bahwa anak belum memahami sistem penulisan yang baik dan benar. Banyak anak 
mengalami kesulitan saat menentukan topik, menetukan tujuan, membuat kerangka karangan, menulis isi, 
merevisi, mengedit, dan mempublikasi karangan faktual ragam eksplanasi.  
Kata Kunci: Kekeliruan Menulis, Menulis faktual, ragam Eksplanasi, Sekolah Dasar, Pendidikan. 
 
Abstract 
This study aims to explain the form of mistakes of children aged 10-11 years in writing factual essays of various 
explanations and to explain and describe the causes of mistakes and the efforts that can be made by teachers 
and students so that errors written in factual essays of various explanations can be minimized. This research is 
a case study with research data in the form of errors written in factual essays of various explanations. The case 
study steps: (1) Define and define the research question. (2) Determine and research instruments. (3) Collecting 
data. (4) Determine data analysis techniques. (5) Prepare case study reports. Technique data through 
observation, interviews, and tests. The data validity test used was the triangulation method, informant review, 
and interrater. The findings of this study, namely: children who can write factual essays of various explanations 
it is found that children do not understand a good and correct system. Many children have difficulty 
determining topics, setting goals, drafting essays, writing content, revising, editing, and publishing various 
factual essays. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting di dalam kehidupan. Dengan bahasa manusia 
dapat menyampaikan perasaan, pendapat baik secara verbal maupun non verbal. Ada empat kemampuan 
bahasa yang harus dimiliki manusia, yaitu: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan 
menulis merupakan kemampuan yang terakhir dan merupakan keterampilan yang paling menantang dan 
sangat rumit. Keterampilan menulis adalah kemampuan mengorganisasikan ide menjadi rangkaian yang logis 
dan melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa agar dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan 
gambaran grafik tersebut (Chandra et al., 2020; Kharisma et al., 2019; Tarigan, 2015). 
Keterampilan menulis akan selalu menjadi bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa dan termasuk kedalam kemampuan yang produktif dan ekspresif. 
Anak usia 10-11 tahun tidak hanya dituntuk untuk memiliki keterampilan berbahasa secara verbal, melainkan 
juga harus memiliki keterampilan berbahasa secara tulis. Pengembangan kemampuan menulis anak dapat 
dilakukan dengan adanya pembelajaran menulis faktual ragam eksplanasi dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Pembelajaran menulis bertujuan untuk meningkatkan intelegensi anak. 
Menulis faktual merupakan rangkaian pikiran dengan bahasa yang dapat dipahami oleh orang lain serta 
komunikasi atau pemberian ide, gagasan, dan pikiran dalam bentuk bahasa tulis berdasarkan fakta-fakta 
(Habibi & Chandra, 2018; Kristiyani, 2020; Rini et al., 2017). Deskripsi, narasi, recount, eksposisi, 
eksplanasi, prosedur, dan berita merupakan bagian dari ragam menulis faktual berita (Anwar & Iramawaty, 
2015; Habibi et al., 2018; Kristiyani, 2020; Setiawan, Hartati, et al., 2019). Pada pembelajaran di kelas tinggi 
terkhususnya anak umur 10-11 tahun (kelas V sekolah dasar) perlu menekankan pada pembelajaran berbasis 
teks, yang melihat kemampuan dan pengetahuan anak dalam menyusun sebuah teks. Teks eksplanasi 
merupakan fakta yang memuat hubungan sebab-akibat dengan menjelaskan apa, bagaimana, mengapa dan 
memiliki hubungan kausal antar kejadian (Fitriah et al., 2019; Gusnita, 2018; Hizati et al., 2018; Setiawan, 
Hartati, et al., 2019; Shinta et al., 2017; Surlani et al., 2019). Tujuan teks eksplanasi memberikan informasi 
tentang proses pembentukan suatu hal dan mengungkapkan secara jelas bagaimana proses terjadinya sesuatu, 
bagaimana cara kerja sesuatu, mengungkapkan bagaimana suatu fenomena itu bisa terjadi (Deskawati et al., 
2013; Fitri & Ramadhan, 2018; Herman et al., 2016; Setiawan, Sopandi, et al., 2019; Susdiana, 2017). Teks 
eksplanasi terbagi dalam beberapa bagian, yaitu: (a) judul; (b) pernyataan umum; (c) bagian inti yang 
menjelaskan tentang bagaimana cara kerja suatu alat atau bagaimana suatu fenomena terjadi dan mengapa 
fenomena tersebut terjadi; dan (d) bagian penutup yang berisi kesimpulan dan atau hasil interpretasi penulis 
(Dirman et al., 2019; Hartati, 2017; Jayati, 2019; Libiawati et al., 2020; Pratiwi Elpha & Arief, 2019). 
Beberapa permasalahan dalam peneltian ini adalah (1) menulis faktual ragam eksplanasi merupakan 
kajian baru yang di muat di dalam kurikulum 2013 pada jenjang sekolah Dasar (SD). (2) Pemahaman guru 
masih belum maksimal. (3) proses pembelajaran menulis faktual ragam eksplanasi masih dilakukan hanya 
dengan memperlihatkan contoh cerita pada buku siswa. Melihat permasalah ini perlu dikaji lebih dalam 
tentang kekeliruan anak usia 10-11 tahun pada menulis faktual ragam eksplanasi.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan tipe studi kasus. Langkah-langkah penyusunan studi 
kasus, yaitu: (1) Menentukan dan mendefenisikan pertanyaan penelitian. (2) Menentukan disain dan instrumen 
penelitian. (3) Mengumpulkan data. (4) Menentukan teknik analisis data. (5) Mempersiapkan laporan studi 
kasus (Yona, 2006). Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD di Sumatera Barat. Sampel atau 
informan yaitu siswa dan guru kelas V SD Negeri 26 Parak Buruk Kota Padang dan SD Negeri 23 
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Payakumbuh. Penelitian dilakukan selama dua bulan. Observasi dilaksanakan pada proses pembelajaran 
menulis faktual ragam eksplanasi di kelas V. Teknik pengumpulan data berupa triangulasi data yaitu 
observasi, wawancara, studi dukumentasi. Instrumen yang digunakan yaitu angket, lembar observasi, lembar 
panduan wawancara terstruktur, dan peneliti sebagai instrumen utama. Instrumen penelitian di validasi oleh 
pakar bahasa.Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bentuk kekeliruan menulis faktual ragam eksplanasi di kelas V SD Negeri 26 Parak Buruk Kota Padang 
dan SD Negeri 23 Payakumbuh yaitu (1) aspek isi, meliputi: topik, pengembangan teks, dan kerelevanan 
dengan tema yang dibahas. (2) Aspek organisasi, meliputi: gagasan tulisan diungkapkan dengan jelas, padat, 
tertata dengan baik, dan urutan logis. (3) Aspek kosakata, meliputi: penguasaan kata tinggi, pilihan kata dan 
ungkapan efektif, dan menguasai pembentukan kata. (4) Aspek penggunaan bahasa, meliputi: susunan tulisan 
komplek dan efektif, dan penggunaan bahasa (urutan, fungsi kata, artikel, pronominal, preposisi). (5) Aspek 
Mekanik, meliputi: penguasaan aturan penulisan, dan kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, 
dan penataan paragraf (Abidin, 2017). 
Bentuk kekeliruan menulis faktual ragam eksplanasi pada aspek isi meliputi kekeliruan pada menetukan 
topik, pengembangan teks, dan kerelevanan dengan tema yang dibahas. Kekeliruan yang ditemukan pada 
menentukan topik, anak tidak terlalu mengerti tentang pembelajaran menulis faktual ragam eksplanasi 
sehingga anak masih meraba-raba dalam menentukan topik yang berdampak pada hasil penetuan topik yang 
tak sesuai. Kesulitan dirasakan siswa ketika mereka diberikan kebebasan untuk menentukan sendiri topik 
karangannya. Namun, lain halnya ketika anak diberikan pilihan topik yang ada. Kesulitan ini tidak menjadi 
permasalahan secara klasikal dikarenakan tidak beberapa siswa yang mengalami kekeliruan dalam 
menentukan topik. Berikutnya pada pengembangan teks, masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan isi tulisan yang sesui dengan topik yang sudah ditentukan. Ini lantaran anak kurang terbiasa 
membuat kerangka karangan dan menentukan tujuan tunulisan karangan. Selanjutnya masih banyak tulisan 
anak yang tidak relevan dengan tema yang ditentukan, dikarenakan anak tidak dibiasakan dalam menulis 
karangan dengan kerangka karangan sehingga hasil menulis karangan faktual ragam eksplanasi menjadi tidak 
terstruktur. Perhatikan tabel kesulitan anak SD 23 Payakumbuh dan 26 Parak Buruk, Padang berikut. 
Tabel 1. Kesulitan Anak Menulis Karangan 
No Indikator Jumlah Persentase 
1 Menentukan Topik 8 27,6 
2 Memahami Topik 10 34,5 
3 Menentukan Tujuan 23 79,3 
4 Membuat Kerangka karangan 27 93,1 
5 Menulis Isi Karangan 17 58,6 
6 Merevisi Tulisan 25 86,2 
7 Mengedit Tulisan 20 69 
8 Mempublikasi tulisan 11 37,9 
 
Kekeliruan aspek organisasi meliputi gagasan tulisan, masih banyak anak yang kurang mampu untuk 
menyampaikan gagasan-gagasan yang ingin mereka sampaikan dalam bentuk tulisan sehingga hasil tulisan 
anak menjadi  kurang jelas, kurang padat, tidak tertata, dan urutan tulisan menjadi tidak logis. Kekhasan 
menulis faktual ragam eksplanasi, yaitu memunculkan hubungan sebab akibat atau proses fenomena atau 
peristiwa di dalam tulisan. Berikut pengakuan anak dalam memahami hubungan sebab akibat atau proses 
fenomena atau peristiwa di dalam menulis faktual ragam eksplanasi. 
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Gambar 1: Kesulitan Anak Menulis Karangan 
Kekeliruan aspek kosakata, meliputi: penguasaan kata tinggi, pilihan kata dan ungkapan efektif, dan 
menguasai pembentukan kata. Kurangnya pembiasaan dalam pemilihan kosakta yang tinggi,  dan ungkapan 
efektif, dan menguasai pembentukan kata yang menyebabkan tulisan anak menjadi monoton dengan kosakata 
yang monoton.  
Kekeliruan aspek penggunaan bahasa, meliputi: urutan, fungsi kata, pronominal, dan preposisi. Dalam 
hal ini siswa mengalami kesulitan dikarenakan kurangnya pengetahuan siswa tentang bagaimana cara 
penyusunan dalam menulis faktual ragam eksplanasi apakah sudah sesuai dengan fungsi kata, pronominal, dan 
preposisi, sehingga membuat hasil tulisan menjadi tidak terstruktur.  
Kekeliruan yang terakhir yaitu aspek Mekanik, meliputi: penguasaan aturan penulisan, dan kesalahan 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf. Kurangnya ketelitian dan pembiasaan 
hasil tulisan anak yang menyebabkan banyaknya kesalahan yang ditemukan pada ejaan tanda baca dan 
penggunaan huruf kapital yang tidak tepat.  
Menulis tidak dapat dikatakan sesuatu hal yang mudah karena untuk menghasilkan tulisan yang baik 
dan bagus itu memerlukan keterampilan menulis yang mencukupi (Neriasari & Ismawati, 2018; Rohman et 
al., 2019; Salfera, 2017; Setiawan, Sopandi, et al., 2019; Setyowati, 2019). Sesuai hasil observasi peneliti 
yang dilaksanakan di kelas V sekolah dasar (SD) 26 Parak buruk Kota Padang, menulis eksplanasi seringkali 
masih menjadi hal yang sulit bagi anak. Secara garis besar, kekeliruan menulis masih sering ditemukan dalam 
teks faktual ragam eksplanasi karya anak. Akan tetapi kekeliruan dalam penulisan timbul bukan hanya karna 
faktor anak, melainkan juga datang dari faktor guru. Menurut hasil observasi peneliti, saat pembelajran 
menulis teks eksplanasi guru hanya menggunakan metode ceramah, dan teori yang disampaikan hanya sedikit 
dan pemberian contoh hanya dari buku anak. Kesulitan dalam anak dalam menulis faktual ragam eksplanasi 
umumnya disebabkan oleh faktor kompetensi, yang mana siswa memang belum memahami sistem penulisan 
yang baik dan benar. Maka dari itu dalam menghadapi permasalahan ini sangat diperlukan upaya untuk 
meminimalisasi kesalahan menulis teks eksplanasi pada anak (Arva et al., 2019; Dylan Trotsek, 2017; 
Ekawati et al., 2019; Mau et al., 2019; Sauhenda et al., 2019). Hal ini dapat diketahui dengan cara mengkaji 
secara mendalam seluk beluk kesalahan tersebut.  
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Kesulitan anak dikaji dari hal menentukan topik, memamhami topik, menentukan tujuan, membuat 
kerangka karangan, menulis isi karangan, merevisi tulisan, mengedit tulisan, dan mempublikasikan. Kesulitan 
anak tulisan tidak terlalu berarti. Lantaran anak diberikan pilihan dalam menentukan topik sesuai dengan 
keingan mereka. Sedangkan dalam mempublikasikan tulisannya, anak cenderung membacakan di hadapan 
temannya di kelas. Hanya ditemukan sedikit anak yang masih malu-malu untuk maju ke depan kelas.  
Kesulitan yang paling ditemukan dan perlu mendapatkan perhatian khusus, yaitu kesulitan anak dalam. Hal ini 
terjadi karena ketidakbiasaan anak dalam menulis karang melalui siklus yang seharusnya.  
Kekhususan menulis faktual ragam eksplanasi berada pada pemikiran bahwa memahami hubungan 
sebab akibat atau proses fenomena atau peristiwa di dalam tulisan (Azkiya & Isnandab, 2019; Dadela, Rae. 
Iswandiari, 2019; Syaidati. et al., 2015; Wati et al., 2020). Ditemukan bahwa anak masih awam pengetahuan 
dengan memahami hubungan sebab akibat atau proses fenomena atau peristiwa di dalam tulisan. Mereka 
menganggap bahwa menulis faktual ragam eksplanasi sama saja dengan jenis menulis lainnya.  
 
KESIMPULAN 
Anak merasa mampu menulis karangan faktual ragam eksplanasi, nyatanya ditemukan bahwa anak 
belum memahami sistem penulisan yang baik dan benar. Banyak anak mengalami kesulitan saat menentukan 
topik, menetukan tujuan, membuat kerangka karangan, menulis isi, merevisi, mengedit, dan mempublikasi 
karangan faktual ragam eksplanasi. 
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